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Namaku Eza berambut hitam dan berkulit 

sawo matang. Suatu hari di kelas 4. Aku datang 

ke kelas 4M di gedung 2 dengan damai sambil 

disambut oleh Bu Merlin dan Bu Nida, guru 

kelasku.  
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Di sana suasananya damai, dan tiba-tiba, 

aku teringat sesuatu. Ternyata di hari Senin ini 

upacara!.  

Aku sempat panik sebentar, namun 

akhirnya aku memberi tahu ke Bu Nida  

“nanti kamu refleksi ya” kata Bu Nida sambil 

melihat aku yang ketakutan akan sinar 

matahari yang akan langsung terpapar ke 

kepalaku.  

Di dekat gedung SMP, aku melihat banyak 

murid yang sudah berbaris di lapangan upacara, 

di tengah suasana ramai, tiba-tiba semua jadi 

sunyi dan upacara pun dimulai.  
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Saat upacara, aku melihat petugas 

upacara yang membawa bendera. Saat 

benderapun dinaikkan, dalam hati aku bingung 

kenapa bendera dinaikkan dengan kecepatan 

normal lagunya belum selesai, Namun jika 

bendera dinaikkan dengan kecepatan sedikit 
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ditambahkan, lagunya sudah selesai dari 

beberapa detik sebelumnya.  

Saat diriku kepanasan di tengah-tengah 

upacara, akhirnya upacara pun selesai. 

Masalahnya belum selesai. aku masih sangat 

haus. 
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“aku haus sekali” kataku di dalam hati 

sambil menghabiskan seluruh air yang ada di 

botol minumku. 

Tetapi aku juga harus mengisi kartu 

refleksi,  

“ini kartu refleksinya ya” kata Bu Nida 

sambil memberi kartu refleksi.  

Pesan moral dari cerita ini adalah selalu 

baca program belajar dan lebih memperhatikan 

barang bawaanku ke sekolah Perasaanku lega 

saat melewati upacara tanpa topi, karena 

sangat panas.  





 
 

 

 

 

 

 

1. Cerita ini milik dan karya siswa kelas 2-5 SD 

Tara Salvia 

2. Cerita dibuat melalui serangkaian proses 

menulis. 

3. Publikasi  dilaksanakan sebagai bagian dari 

proses belajar siswa dan menjadi salah satu 

bentuk kontribusi pengembangan literasi  

4. Cerita  tidak untuk kepentingan komersial 

atau tidak untuk diperjual belikan 

5. Pemanfaatan cerita oleh umum harus 

mendapatkan  izin dari Sekolah Tara Salvia.  

 

 


